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ABSTRAK 

Vicky Hariva Suari. 2019. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII 

SMP Negeri 1 Batusangkar. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Batusangkar, 

ditemukan fenomena bahwa nilai sebagian siswa kelas VII pada mata pelajaran 

IPA belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran konvensional yang terjadi lebih 

bersifat satu arah. Pendidik cenderung berceramah sehingga kurang 

memperhatikan situasi peserta didik yang sebagian besar peserta didik hanya 

mendengarkan materi yang diberikan, sehingga tidak terjadinya konfirmasi atau 

hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Strategi pembelajaran 

Inquiry bisa diterapkan oleh guru karena kegiatan pembelajaran sepenuhnya 

melibatkan kemampuan peserta didik dalam menyerap pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi pembelajaran Inquiry 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 

Batusangkar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk Quasy 

Ekperimen. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Strategi Pembelajaran 

Inquiry pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Batusangkar. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, kelas VII3 

sebagai eksperimen dan siswa kelas VII4 sebagai kelas kontrol. Data diambil dari 

hasil belajar IPA dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berupa soal 

objektif sebanyak 40 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t, 

sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang 

menerapkan Strategi Pembelajaran Inquiry adalah sebesar 81,75 lebih tinggi dari 

nilai rata-rata kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional, yaitu 

hanya 74,38. Perhitungan uji t (t-test) diperoleh thitung>ttabel yaitu 2,86 > 1,686 

pada taraf signifikansi α 0,05. Dengan demikian penggunaan Strategi 

Pembelajaran Inquiry berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Batusangkar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk mengubah 

tingkah laku. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dikatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.” 

 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilannya. Salah satunya adalah pendidik. Pendidik 

berperan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, salah satu cara yang dapat digunakan oleh 

pendidik adalah dengan memilih dan menggunakan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didiknya 

dan lain sebagainya. Pendidik mempunyai peranan yang penting dalam 

memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar dapat 

menciptakan keaktifan peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 
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Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat pendidikan 

menengah pertama adalah IPA. IPA menekankan pembelajaran dengan 

mengembangkan konsep dan keterampilan proses peserta didik. 

Pengembangan konsep dapat dilakukan dari pengamatan mengenai gejala 

alam yang ada di lingkungan sekitar. Mata pelajaran ini didefinisikan 

sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan 

eksperimen, pengamatan untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang 

sebuah gejala yang dapat dipercaya. 

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan 

dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, 

menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” 

tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara 

sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Kegiatan 

tersebut dikenal dengan kegiatan ilmiah. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMPN 1 

Batusangkar terdapat nilai rata-rata kelas peserta didik masih dibawah 

KKM yaitunya 70. 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran IPA  

 Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2019/2020 

 

No Kelas Nilai Rata-Rata UH 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

VII 1 

VII 2 

VII 3 

VII 4 

VII 5 

VII 6 

71,17 

70,28 

69,57 

68,02 

70,15 

76,90 

Sumber: Guru IPA SMP N 1 Batusangkar 
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Berdasarkan hasil pengamatan awal pada bulan Juli 2019 di kelas 

VII SMP Negeri 1 Batusangkar tahun ajaran 2019/2020 menunjukan 

bahwa pembelajaran IPA masih terjadi satu arah. Peserta didik lebih 

banyak mendengar dan menulis apa yang disampaikan oleh pendidik 

selama proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan penulis, keaktifan 

peserta didik masih kurang dalam proses pembelajaran, terutama untuk 

bertanya atau melakukan konfirmasi kepada pendidik tentang materi 

pelajaran. Sedangkan pada pada pembelajarn IPA, pengamatan merupakan 

aktivitas yang penting. Melalui pengamatan, peserta didik akan lebih 

mengingat pelajaran yang sedang berlangsung. 

Proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik ini belum 

melibatkan partisipasi peserta didik secara menyeluruh. Dampak dari 

masalah di atas adalah rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 

pelajaran IPA. Pembelajaran yang dilaksanakan terkadang menggunakan 

model cooperative learning, namun baru sekedar mengintruksikan peserta 

didik mendiskusikan bersama teman sebangku jawaban dari soal yang 

diberikan. Selain itu pendidik lebih aktif menjelaskan materi dari pada 

pembahasan jawaban soal dari diskusi. 

Pendidik kurang membimbing peserta didik untuk menemukan 

konsep dari pembelajaran yang dilaksanakan sehingga proses 

pembelajaran yang terjadi hanya satu arah. Kurangnya keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran karena tidak adanya peserta didik yang 
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bertanya sehingga peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat 

penjelasan dari pendidik. 

Dari hasil observasi menunjukan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan yaitu pendidik belum mengajak peserta didik untuk mengamati 

fenomena di sekitarnya, belum adanya aktivitas peserta didik untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi dan mengkomunikasikannya. Belum tercapainya 

aktivitas pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Masih rendahnya aktivitas belajar peserta didik yang dapat 

menimbulkan hasil belajar yang rendah pula. 

Proses pembelajaran sebaiknya dirancang dan dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan kurikulum 2013. Peserta didik seharusnya mendapatkan 

aktivitas ilmiah melalui pengamatan dan percobaan. Pendidik memberikan 

fasilitas bagi pendidik untuk merekontruksikan kemampuan yang telah 

dimiliki. Selain itu, pendidik juga harus mampu mendorong peserta didik 

untuk selalu aktif selama proses pembelajaran. Dengan pendekatan 

saintifik diharapkan peserta didik memilik kemandirian dalam belajar. 

Aktivitas peserta didik tidak akan muncul jika pendidik yang 

mengajar tidak dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

ketertarikan belajar peserta didik adalah dengann menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat 

dapat menigkatkan keaktifan belajar peserta didik. 
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 Pada hakikatnya pembelajaran IPA bertujuan membelajarkan 

peserta didik untuk mengembangkan sikap ingin tahu melalui fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Mencari tahu akar dari suatu 

permasalahan, menganalisa proses terjadinya, serta memberikan solusi 

terhadap suatu masalah yang dihadapi, serta mengembangkannya ke arah 

yang positif. 

Menurut Wina Sanjaya (2008:126) “Strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan tertentu”. Strategi pembelajaran yang digunakan 

hendaklah yang berorientasi pada peserta didik, karena yang ditekankan 

dalam proses pembelajaran adalah memperkaya pengamlaman belajar 

peserta didik. Pengalaman belajar peserta didik diperoleh melalui 

serangkaian kegiatan mencari tahu tentang alam secara sistematik untuk 

menguasai pengetahuan, fakta, konsep, proses penemuan dan sikap ilmiah. 

Strategi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan dapat 

digunakan dalam peningkatan keaktifan peserta didik salah satunya adalah 

strategi pembelajaran inquiry. 

Menurut Gulo (2002:84) strategi pembelajaran inquiry adalah 

“rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis logis, analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri”.  
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Pembelajaran IPA memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan 

Strategi Pembelajaran Inquiry, karena pembelajaran IPA dikenal dengan 

istilah sains yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses inquiry.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Strategi Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas masih berpusat 

pada pendidik. 

2. Pendidik belum menggunakan strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

3. Kurang berkembangnya kemampuan berfikir peserta didik 

dalam memecahkan masalah  

4. Hasil belajar peserta didik masih rendah dan belum memenuhi 

KKM. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar permasalahan yang diteliti lebih terarah, 

maka penulis membatasi permasalahan pada hal sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah strategi pembelajaran inquiry 

2. Mata pelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah mata 

pelajaran IPA kelas VII semester 1, mengenai materi Suhu dan 

Kalor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Batusangkar?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Batusangkar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, 

diantara : 

1. Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA. 

2. Bagi peserta didik, penelitianini diharapkan bermanfaat untuk 

membantu dalam mempelajari IPA melalui strategi 

pembelajaran yang inovatif 

3. Bagi penulis, penelitian ini bertujuan sebagai pengembangan 

dari ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan dalam bentuk 

karya ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 


